5.1

BAB 'V
FENUTUF
Keslmpulan

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, serfa pengujian sistem monitoring

jaringen menggunakan bot Telegram yang terintegrasi dengan router Mikrotik, dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

5.2

lebih lanjut, Berikut bebe

Sistem yang dironcang berhasil menjnl;m.ﬁl;pinyn sebagai alat monitoring untuk
memantau aktivitas pengguna jaringsn, baik pada layanan PPPoE maupun Hotspot
Server. Bot Telegram yang digunaksn mampu merespons berbagai periniah dengan
baik dan menampilkan informasi yang refevan secara real-fime.

Hasil M!ﬂﬂﬂ mtﬂqjlﬁhnhhwu sistem berjalan aptimal pada kondisi jaringan
stqhﬂ._Mpmgnnmtan ml-ﬂme pada interval WMEMIL rata-rata waktu
WMP‘“&' tingkat <10 detik sehingea dapat uﬂ;ﬁhﬂlﬂh@bﬂk

Integrasi demgan Telegram APL seripting  mikrotik, lhn pengpunann. sistem
penjadwalan (seheduler) menunjukkan bahwa sistem ini dapst diimplementasikan

-th:glm efisien, fleksibel, dan tanpa biaya tambahan, karena mengmmakan p]nl‘f'nrm

apen .mm&nilymmn gratis,
Agar sistem }nug.d&fnm:}akqndn;qﬂ digunakan ]ﬂhﬂl optimal dan dikembangkan
mmﬂpﬂ.dihmknn

Penggunaan akun PPPaf disarankan dibatasi untuk satu perangkat per user agar tidak

terjadi konflik login, dcnynm?hﬁm;nmmnﬁm pada profil user di
Mikrotik.

. Tambahkan fitur keamanan seperti autentikasi token atau verifikasi user 1D Telegram

untuk menghindar akses perintah yang tidak sah terhodap bot.

Untuk jaringan berskala besar. disarankan menggunakan sistem moniloring terpusal
seperti integrasi denpan database dun dashboard berbasis web untuk penyimpanan log
dun visualisasi statistik pengguna.

Backup konfigurasi dan log secara berkala apar apabila tefjadi gangguan pada Mikrotik,
proses pemuliban bisy dilakukan dengan cepat tanpa kehilangan data penting.
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6. Penelitian terkait keamanan jaringan pada penelitian yang akan dilakukan selanjutnya
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